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HUBUNGAN JOB SATISFACTIO DENGAN KOMITMEN ORGANISASI 

PADA KARYAWAN PERCETAKAN DIGITAL PRINTING 

 KOTA BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

 
Karyawan disebuah instansi memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

organisasinya maka kewajiban-kewajiban organisasi akan dikerjakan secara 

maksimal dan menghasilkan kinerja yang tinggi, sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi organisasi mencapai tujuannya dan menjadi lebih baik. Tujuan 

dalam penelitian ini mengetahui hubungan job satisfactiondengan komitmen 

organisasi pada karyawan percetakan digital printing di kota Banda Aceh Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode korelasional. Alat ukur 

dalam penelitian ini yaitu skala Job satisfaction dan Komitmen organisasi. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 karyawan yang diambil dengan 

menggunakan teknik Total Sampling. Hasil penelitian menunjukan koefisien 

diperoleh nilai korelasi r = 0,651 dengan p = 0,000 dan r squared = 0,423 (42,3%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara  

job satisfaction dengan komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan 

percetakan digital printing di Kota Banda Aceh, semakin tinggi  job satisfaction 

maka semakin tinggi Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh karyawan 

percetakan digital printing di Kota Banda Aceh, sebaliknya semakin rendah job 

satisfaction maka semakin renadah pula Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh 

karyawan percetakan digital printing di Kota Banda Aceh. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

 

Kata Kunci: kepuasan kerja, komitmen organisasi,karyawan digital printing 
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RELATIONSHIP OF JOB SATISFACTION WITH ORGANIZATIONAL 

COMMITMENT ON DIGITAL PRINTING EMPLOYEES  

IN BANDA ACEH CITY 

 

 

ABSTRAK 

 
Employees in an agency have a high commitment to their organization, then the 

obligations of the organization will be carried out optimally and produce high 

performance, so that this can affect the organization to achieve its goals and become 

better. The purpose of this study is to determine the relationship between job 

satisfaction and organizational commitment to digital printing printing employees 

in the city of Banda Aceh. This study uses a quantitative approach with the 

correlational method. The measuring instrument in this study is the scale of job 

satisfaction and organizational commitment. The number of samples in this study 

were 68 employees who were taken using the Total Sampling technique. The results 

showed that the correlation coefficient obtained was r = 0.651 with p = 0.000 and r 

squared = 0.423 (42.3%) so it can be concluded that there is a very significant 

relationship between job satisfaction and organizational commitment owned by 

digital printing printing employees in Banda Aceh City. , the higher the job 

satisfaction, the higher the Organizational Commitment possessed by digital 

printing printing employees in Banda Aceh City, conversely the lower the job 

satisfaction, the lower the Organizational Commitment possessed by digital 

printing printing employees in Banda Aceh City. Thus the hypothesis proposed in 

this study is accepted. 

 

Keywords: job satisfaction, organizational commitment, digital printing 

employees 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aspek penting untuk mencapai suatu 

tujuan yang maksimal di sebuah perusahaan atau organisasi. Maka perlu dilakukan 

pengelolaan atau pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 

produktif. Pengembangan atau pengelolaan SDM yang baik maka dengan mudah 

seorang karyawan dapat menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas baik di 

masa sekarang atau masa yang akan datang. Seiring berjalannya waktu, prestasi dan 

skill akan sulit didapatkan seorang karyawan jika hanya mengandalkan apa yang ia 

miliki tanpa pernah melakukan proses pembekalan atau pengembangan. Sehingga 

pengembangan SDM sangatlah berpengaruh dalam efektif dan efisiennya dalam 

suatu organisasi (Susan, 2019) 

Pegawai ataupun karyawan memiliki banyak sebutan tergantung instansi 

bagian mereka berkerja, karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu badan 

usaha atau perusahaan, baik swasta ataupun pemerintahan, dan diberi imbalan kerja 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Sedarmayanti & 

Ardiansyah, 2014). 

Karyawan harus memiliki tiga kategori perilaku yang penting untuk 

efektivitas organisasi, yang pertama individu harus masuk ke dalam dan tinggal di 

dalam suatu organisasi, kedua mereka harus menyelesaikan peran khusus dalam 

suatu pekerjaan tertentu dan ketiga mereka harus terikat pada aktivitas yang 

terdapat pada institusi tersebut (Kristiningsih & Nuraini, 2017).
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Organisasi pastinya memerlukan orang yang bersedia untuk terlibat penuh 

dalam menjalankan tugas di sebuah instansi oleh karenanya peningkatan dan 

penurunan tingkat produktivitas suatu karyawan sangat tergantung pada komitmen 

karyawan di isntansi tersebut. Komitmen organisasi adalah suatu keadaan di mana 

seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi (Yusuf & Syarif, 2017). Jika 

anggota organisasi memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya maka 

kewajiban-kewajiban organisasi akan dikerjakan secara maksimal dan 

menghasilkan kinerja yang tinggi, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

organisasi mencapai tujuannya dan menjadi lebih baik (Sartika, 2014).  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & 

Khoirunnisa (2018) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja 

dengan komitmen organisasi. Semakin tinggi nilai kepuasan kerjanya maka 

semakin meningkat pula tingkat komitmen organisasinya. Namun demikian, tidak 

semua instansi memiliki anggota yang punya komitmen tinggi terhadap organisasi, 

terutama di Indonesia. Indonesia memiliki tingkat komitmen organisasi yang 

rendah dibanding negara lain (Tommy, Julia, & Coawanta, 2004). 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pimpinan dan karyawan 

percetakan yang ada di Banda Aceh pada tanggal 20 February 2022, mengatakan 

bahwa: 

“Komitmen yang dimiliki oleh karyawan saya di percetakan sangat parah 

sih,pada saat awal mula kerja masih semangat -semangatnya, datang tepat waktu, 

tidak pernah absen, selalu mengerjakan tugas dengan tepat waktu serta 

menyelesaikan target cetakan dengan tepat waktu., seiring dengan berjalannya 

waktu saya melihat lama kelamaan keterlibatan karyawan dalam bekerja sangat 

minim sekali ketika orderansedang banyak-banyanyaknya, saya juga merasa 
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karyawan saya sudah tidak terbuka dengan saya terkait permasalahannya, oleh 

karena itu berdampak pada perkerjaan nya, saya juga melihat tanggung jawab dari 

tiap-tiap karyawan sangat kurang sekali hal ini dibuktikan dengan tidak 

menyelesaikan target dalam satu hari,banyak nya complain yang kita terima selain 

itu juga tidak adanya ketepatan waktu Ketika masuk kerja. Padahal di awal sudah 

tanda tangan kontrak yang didalamnya tertulis poin-poin yang mengharuskan 

karyawan patuh terhadapat peraturan-peraturan yang sudah dibuat. (R, Pimpinan 

Percetakan, Wawancara Personal 20 Februari 2022). 

“Di awal-awal berkerja bos saya sangat dekat dengan saya seperti memberikan 

arahan serta memberikan dukungan baik moral ataupun moril yang membuat saya 

nyaman berkerja di percatakan tersebut, nah seiring dengan berjalan nya waktu 

keadaan berubah saya merasakan bos saya sering memarahi saya, sering 

memberikan perkerjaan diluar tanggung jawab saya, dan saya merasakan sikap 

dari bos saya yang memihak ke salah satu karyawan. Ya saya sadar sih mungkin 

saya sering sering terlambat masuk kerja dan target cetakan yang tidak saya 

siapkan tepat waktu sehingga banyak pelanggan yang komplen. (RS, Karyawan 

Percetakan, Wawancara Personal 20 Februari 2022). 

“Udah makanan sehari-hari aku sih dimarahi sama bos, ya masalah nya 

kadang complain salah cetak, sering gak masuk kerja, dan sering terlibat konflik 

antar karyawan. Ya aku nanggapin biasa aja, karena masih banyak  percetakan 

lain yang mau nerima aku sebagai karyawan, memang sih aku udah sering pindah-

pindah percetakan, dan dipercetakan ini aku sering kuar masuk sebanyak tiga kali. 

Toh jika aku dipecat pasti aku dipanggil lagi untuk berkerja. (GM, Karyawan 

Percetakan, Wawancara Personal 20 Februari 2022) 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang 

dimiliki karyawan yaitu keterlibatan karyawan dalam bekerja sangat minim halini 

dibuktikan seperti apa yang telah disampaikan oleh pimpinan Komitmen yang 

dimiliki oleh karyawan saya di percetakan sangat parah sih, pada saat awal mula 

kerja masih semangat-semangatnya, datang tepat waktu, tidak pernah absen, selalu 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu serta menyelesaikan target cetakan dengan 

tepat waktu, seiring dengan berjalannya waktu saya melihat lama kelamaan 

keterlibatan karyawan dalam bekerja sangat minim sekali ketika orderan sedang 

banyak-banyanyaknya, saya juga merasa karyawan sudah tidak terbuka dengan 

permasalahan yang sedang dialami. Selain itu, tanggung jawab dari tiap-tiap 
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karyawan sangat kurang, serta juga tidak adanya ketepatan waktu ketika masuk 

kerja, dan pelayanan percetakan sangat buruk, dibuktikan juga dengan karyawan 

yang sering datang terlambat, sering bolos kerja dan target cetakan yang tidak 

disiapkan tepat waktu sehingga banyak pelanggan yang kecewa terhadap saya juga 

pelanggan yang mulai berpindah ke percetakan lain. Selain itu juga menurut 

karyawan mereka merasakan ketidanyaman pada saat berkerja di percatakan 

tersebut seperti sering dimarahi, sering memberikan perkerjaan diluar tanggung 

jawab, sering terlibat konflik antar karyawan, serta sering pindah-pindah 

percetakan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat masih 

berkerja di sebuah perusahaan percetakan digital printing di Banda Aceh bahwa 

peneliti melihat beberapa karyawan sering berpindah-pindah dari satu instansi ke 

instansi yang lain dalam waktu hanya beberapa bulan bekerja. Kinerja karyawan 

dalam bekerja menunjukkan penurunan, dimana hasil pesanan tidak sesuai dengan 

permintaan pelanggan. 

Job satisfaction menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisiasi (Yusuf & Syarif, 2017). Karyawan yang puas berkemungkinan lebih 

besar untuk berbicara secara positif tentang organisasi, membantu rekan kerja, dan 

membuat kinerja mereka melampaui perkiraan normal, lebih dari itu karyawan yang 

puas lebih patuh terhadap panggilan tugas, karena mereka ingin mengulang 

pengalaman-pengalaman positif mereka (Titisari, 2014). job satisfaction sebagai 

suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun yang bersifat 

negatif tentang pekerjaannya. Job satisfaction sebagai hasil keseluruhan dari derajat 
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rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek dari 

pekerjaannya (Siagian & Wasiman, 2020). 

Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwasanya individu dengan job satisfaction tinggi maka lebih berpeluang untuk 

berkomitmen organisasional tinggi (Zakiah, Nurrizka, Nurdiantami, & Hardy, 

2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Muhadi, 2007) menunjukkan bahwa job 

satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa komitmen organisasi dapat ditingkatkan apabila job 

satisfaction karyawan merasa terpenuhi dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mengenai hubungan job 

satisfaction terhadap komitmen organisasi dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh peneliti lainya, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkait hubungan job satisfaction dengan komitmen organisasi 

pada karyawan percetakan digital printing di Kota Banda Aceh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah terdapat Hubungan Job 

Satisfaction Dengan Komitmen Organisasi Pada Karyawan Percetakan Digital 

Printing di Kota Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan job satisfaction dengan komitmen organisasi 

pada karyawan percetakan digital printing di kota Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan pemahaman teoritis, khususnya pada bidang psikologi industri 

dan organisasi berupa data empiris mengenai hubungan antara job satisfaction 

dengan komitmen organisasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pimpinan perusahaan, hasil penelitian ini dapat 

digunakansebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan 

memberdayakan sumber daya manusia yang ada dalam 

perusaahaannya  

b. Bagi karyawaan percetakan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dan sumbangan informasi sebagai bahan 

pertimbangan untuk dapat menigkatkan keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas. 
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki karakteristik yang relatif sama dari segi tema dan kajian namun 

memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subjek, jumlah, posisi variabel 

penelitian, maupun metode analisis yang digunakan. Penelitian mengenai 

Hubungan Antara Servant Leadership Dengan Komitmen Organisasi Pada 

Karyawan Rumah Sakit Delta Surya Sidoarjo yang ditulis oleh Akbar dan Mulyana 

(2014). Variabel dalam penelitian ini adalah servant leadership dan komitmen 

organisasi, dimana objek penelitiannya adalah 32 karyawan dari 386 populasi di 

rumah sakit menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. 

Skala disusun menggunakan skala Likert dengan metode analisis data 

menggunakan korelasi product moment. 

Penelitian mengenai Gambaran Komitmen Organisasi pada Pengurus BEM 

Kema Unpad Kabinet Inspirasi oleh Rian Oktora (dalam Yulistiani, 2017) 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-eksperimental dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan variabel yang digunakan adalah 

komitmen organisasi. Sampel yang digunakan sejumlah 59 responden dari 215 

populasi dengan teknik simple random sampling. Penelitian mengenai Hubungan 

antara Kepuasan Berorganisasi dengan Komitmen Organisasi pada Anggota Unit 

Bola Basket UMS oleh Sugiyanto dan Restu, (2015), Populasi penelitian ini adalah 

anggota unit Bola Basket UMS yang berjumlah 50 orang. Teknik pengumpulan 

sampel yang digunakan adalah purpossive non random sampling. Penelitian 
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mengenai Hubungan Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership) Dengan 

Komitmen Organisasi Pada Karyawan Bagian Produksi oleh Windiyani (2016). 

Penelitian ini dilakukan pada 146 karyawan bagian produksi dengan menggunakan 

skala servant leadership dan komitmen organisasi. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif teknik simple random sampling dan metode analisis product moment. 

Penelitian mengenai Hubungan Gaya Kepemimpinan Servant Leadership dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Perawat oleh Sarifudin, S. (2018). Penelitian ini 

menggunakan penelitian jenis kuantitatif pada 83 sampel dengan teknik total 

sampling. Pengumpulan data menggunakan skala servant leadership dan 

kesejahteraan psikologis dengan data penelitian metode korelasi product moment. 

Kelima penelitian di atas yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah responden yang dipilih, lokasi penelitian, dan 

metode yang digunakan. Lokasi penelitian sebelumnya adalah di Surabaya, 

Bandung, Malang, dan Surakarta, sedangkan lokasi penelitian yang dipilih oleh 

peneliti adalah di Aceh. Responden pada penelitian sebelumnya adalah karyawan 

dan anggota basket, sedangkan responden penelitian ini adalah karyawan 

percetakan. Metode yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah penelitian 

deskriptif menggunakan teknik purposive sampling, diketahui bahwa belum 

ditemukan penelitian terkait hubungan Hubungan Job Satisfaction Dengan 

Komitmen Organisasi Pada Karyawan Percetakan Digital Printing Di Kota Banda 

Aceh.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Komitmen Organisasi 

1. Pengertian Komitment Organisasi 

Menurut Yusuf & Syarif (2017) mendefinisikan komitmen organisasi 

sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan 

anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap 

keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi. 

Anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya akan lebih dapat 

bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan dengan anggota yang tidak 

memiliki komitmen terhadap organisasi. 

Menurut wahyudi dan salam (2020) Komitmen organisasi merupakan 

perasaan untuk lebih dari sekedar menjadi anggota organisasi, tetapi bersedia 

untuk mengusahakan pada derajat upaya yang tinggi bagi kepentingan 

organisasi, demi memperlancar mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut 

Puspitawati & Riana ( 2014) komitmen organisasional (organizational 

commitment) merupakan tingkat keyakinan karyawan untuk menerima tujuan 

organisasi sehingga berkeinginan untuk tetap tinggal dan menjadi bagian dari 

organisasi tersebut. 

Menurut Angelia (2013) komitmen organisasi merupakan identifikasi 

seorang individu terhadap organisasi secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh 

adanya loyalitas dan keterlibatan individu dalam aktifitas organisasi
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Berdasarkan pengertian komitmen organisasi dari beberapa pendapat di 

atas, maka peneliti mengambil pengertian komitmen organisasi sebagai suatu 

konstruk psikologis yang karakteristik hubungan anggota organisasi dengan 

organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk 

melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi. Pengertian tersebut merujuk 

kepada pendapat dari Yusuf & Syarif, (2017) karena lebih komprehensif dan 

sering digunakan peneliti lain dalam mengambil rujukan. 

 

2. Aspek-Aspek komitmen Organisasi 

Mayer & Allen (dalam Yusuf & Syarif, 2017) menyebutkan ada 3 aspek 

komitmen organisasi, yaitu : 

a) Komitmen afektif (affective commitment), berhubungan dengan ikatan 

emosional karyawan, identifikasi karyawan dan keterlibatan karyawan pada 

organisasi. Dengan seperti ini maka karyawan yang memiliki komitmen 

afektif yang kuat akan terus mempertahankan diri untuk bekerja dalam 

organisasi karena memang keinginannya sendiri untuk melakukan hal 

tersebut. omitmen afektif menunjukkan bahwa keberadaan seseorang dalam 

organisasi karena hal tersebut memang diinginkannya. Melalui komitmen 

ini terbentuk sense of belonging yang kuat terhadap organisasi karena 

anggota merasakan berbagai pengalaman positif yang menimbulkan 

perasaan nyaman serta pengalaman yang memuaskan kebutuhan individu 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. 

b) Komitmen kontinyu (continue commitment), berhubungan dengan persepsi 

seseorang tentang keuntungan atau resiko yang akan didapatkan jika 
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meninggalkan organisasi tersebut. Dengan kata lain, aspek ini melibatkan 

pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan 

alternative lain yang tersedia bagi orang tersebut. 

b) Komitmen normatif (normative commitment), berhubungan dengan moral 

yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi 

yang memperkerjakannya sehingga harus tetap berada di organisasi 

tersebut. (Yusuf & Syarif, 2018). 

 

Selain itu Steers dan Porter juga menjelaskan 3 aspek utama komitmen 

organisasi, yaitu:  

a). Identifikasi Organisasi dapat melakukan dengan memasukkan kebutuhandan 

keinginan karyawan dalam tujuan organisasi. Sehingga diharapkan 

karyawan dengan rela memberikan sumbangsih agar tujuan organisasi 

tercapai. Karena karyawan dapat berpikir tujuan organisasi yang ada akan 

membawa mereka pada pemenuhan akan kebutuhan.  

b). Keterlibatan misalnya melibatkan karyawan dalam pembuatan keputusan 

sehingga karyawan dapat merasakan bahwa hasil akhir merupakan 

keputusan bersama. Karyawan akan merasa diterima sebagai bagian dari 

perusahaan. Hal ini dapat membuat karyawan mau bekerja dengan senang 

hati baik dengan pimpinan maupun rekan sekerjanya. 

c). Loyalitas Karyawan memiliki makna kesedian seorang untuk 

melanggengkan hubungannya dengan organisasi, jika dirasa perlu bahkan 

mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun 

(Angelia, 2013) 
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Berdasarkan dimensi yang dikemukakan diatas, peneliti memilih dimensi 

komitmen organisasi dari Meyer dan Allen karena lebih komprehensif sehingga 

peneliti menyimpulkan dimensi komitmen organisai ada 3 yaitu : komitmen 

afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normative. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 

Menurut Yusuf & Syarif (2017) ada beberapa Faktor-faktor yan 

mempengaruhi Komitmen Organisasi antara lain: 

a. Person organization Fit (P-O fit) 

Person organization Fit (P-O fit) didefinisikan sebagai kesesuaian 

antara nilai-nilai organisasi dengan nialinilai individu. Para praktisi dan 

peneliti berpendapat bahwa P-O fit adalah kunci utama untuk memelihara 

dan mempertahankan komitmen karyawan yang sangat diperlukan dalam 

lingkungan bisnis yang kompetitif. 

 

b. Psychological Empowerment 

Empowerment atau pemberdayaan didefinisikan sebagai peningkatan 

motivasi tugas intrinsic yang dimanifestasikan dalam empat kognisi yang 

mencerminkan orientasi individu terhadap peran pekerjaannya: 

compentence, yang mana seseorang mampu mencapai kesuksesan dalam 

melaksanakan tugas. 
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c. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi berpengaruh pada komitmen individu pada 

organisasi dimana menunjukkan bahwa empat dimensi budaya organisasi 

seperti kerja tim, komunikasi, penghargaan dan pengakuan, juga pelatihan 

serta pengembangan memiliki hubungan positif dengan komitmen pegawai 

terhadap organisasinya. Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan 

bahwa budaya organisasi dapat berpengaruh signifikan pada komitmen 

organisasi. 

 

d. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan dalam dua dimensi yaitu gaya kepemimpinan 

konsiderasi dan struktur inisiatif. Seorang pemimpin yang memiliki gaya 

konsiderasi akan menciptakan hubungan dekat dengan bawahan, rasa saling 

percaya, kekeluargaan, menghargai gagasan bawahannya, dan membangun 

komunikasi yang baik dengan bawahann. Seorang pemimpin yang memiliki 

gaya kepemimpinan struktur inisiatif akan mengorganisasikan hubungan 

dalam kelompok, cenderung membangun pola dan saluran komunikasi yang 

jelas, dan menjelaskan cara mengerjakan tugas yang benar. Oleh karena itu, 

kombinasi kedua gaya tersebut akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

individu. 

 

e. Imbalan Moneter 

Imbalan moneter merupakan salah satu faktor yang mungkin dapat 

menentukan komitmen seseorang terhadap organisasinya. Imbalan moneter 
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merupakan salah satu sistem penghargaan yang diberikan organisasi kepada 

anggotanya. Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai dimana 

seorang pegawai meyakini dan menerima tujuan organisasi, serta 

berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi tersebut. 

 

f. Kepemimpinan Partisipatif. 

Perkembangan literatur dalam manajemen menunjukkan bahwa 

perilaku kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Perilaku 

partisipatif dari pemimpin dapat memberikan dampak terhadap komitmen 

kewenangan, perhatian, pengaruh, dukungan, informasi, dan sumber daya 

lainnya; dan untuk berbagi isu dari pemecahan masalah dengan para 

pengikut dengan berkonsultasi sebelum membuat keputusan. 

 

g. Manfaat Hubungan 

Manfaat yang didapatkan dalam suatu hubungan meliputi tiga tipe, 

yaitu, manfaat social, manfaat psikologis dan manfaat ekonomis. Manfaat 

social didapatkan ketika konsumen merasakan adanya suatu hubungan yang 

akrab, penuh persahabatan dengan penyedia jasa. Kemudian manfaat 

psikologis didapat ketika konsumen merasa nyaman dan aman dalam 

membangun hubungan dengan pihak penyedia jasa. Kenyamanan tersebut 

digambarkan sebagai perasaan yang dapat mengurangi rasa cemas yang 

dialami konsumen. Manfaat ekonomis didapatkan konsumen ketika 

penyedia jasa memberikan layanan secara cepat sehingga waktu yang 

dikobarkan konsumen tidak terlalu besar. Tingginya manfaat hubungan 
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yang dirasakan pelanggan, maka akan menimbulkan ketergantungan serta 

komitmen). 

 

h. Kepercayaan 

Komitmen merupakan suatu hal yang mudah rusak, maka ada 

kecenderungan untuk mencari partner yang benar-benar dapat dipercaya 

dalam membina suatu hubungan. Ciri khas komitmen yang mudah rusak 

telah membuat individu berhati-hati dalam membina hubungan atau dengan 

kata lain, komitmen akan muncul  apabila kepercayaan sudah dibangun. 

Ketidakpercayaan suatu pihak menimbulkan ketidakpercayaan dipihak 

lainnya, dan hal tersebut akan mengurangi komitmen dalam suatu 

hubungan. 

 

i. Kemampuan Menghargai 

Kemampuan menghargai menyumbang dalam pengembangan 

komitmen dan kepercayaan. Kemampuan menghargai dapat dinyatakan 

dalam sebagai suatu norma yang dimiliki oleh penyedia jasa yang 

menunjukkan suatu perilaku yang tepat mengenai suatu penghargaan. 

Norma itu sendiri merupakan suatu harapan tentang perilaku yang akan 

diterima dalam suatu hubungan. Kemudian dijelakan bahwa norma suatu 

hubungan mempunyai tiga dimensi fleksibelitas, perhatian dan solidaritas. 

Kemampuan menghargai menjadi variable yang sangat berpengaruh 

terhadap komitmen, dengan kata lain komitmen dalam suatu hubungan 
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dapat dibangun dari kemampuanmenghargai oleh penyedia jasa kepada para 

konsumen.  

 

j. Job satisfaction 

 Dalam sebuah organisasi, terdapat fenomena permasalahan yang sering 

muncul yang mana organisasi harus dapat mempertahankan karyawan yang 

dimiliki untuk dapat tetap bekerja sesuai dengan tuntutan yang ada. 

Seringkali hal ini terkait dengan Job satisfaction, yang mana secara umum 

dapat dikatakan bahwa kepuasan ini merupakan sebuah sikap karyawan 

secara emosional yang menyenangkan, mencintai pekerjaannya dengan 

sepenuh hati. Hal ini akan tercerminadil dan cukup, akan timbul kepuasan 

yang akan mengarah kepada peningkatan komitmen seorang karyawan 

terhadap organisasinya. Komitmen yang tinggi akan memberikan pengaruh 

kepada usaha yang dilakukan karyawan dan akan kembali berpengaruh 

kepada kinerja karyawan. 

 

B. Job Satisfaction ( Job satisfaction) 

1. Pengertian Job Satisfaction (Job satisfaction) 

Luthans (Indrasari, 2017) menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional pegawai di mana terjadi atau tidak terjadi titik temu antara batas jasa 

pegawai dengan tingkat nilai bias jasa baik finansial maupun non finansial. 

Sedangkan menurut Candra (2018) job satisfaction adalah suatu efektivitas atau 

respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. 
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Menurut Suryosukmono (2020) job satisfaction adalah penilaian atas 

pekerjaan seseorang sebagai sesuatu kemungkinan untuk mencapai nilai 

pekerjaan seseorang tersebut, membuktikan bahwa nilai-nilai ini sesuai atau 

membantu memenuhi kebutuhan dasar seseorang.  

Berdasarkan menurut para ahli definisi-definisi di atas, peneliti memilih 

menggunakan teori dari Luthans dimana kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional pegawai di mana terjadi atau tidak terjadi titik temu antara batas jasa 

pegawai dengan tingkat nilai bias jasa baik finansial maupun non finansial 

(Indrasari, 2017). 

 

2. Aspek-aspek Job satisfaction 

Luthans menyatakan bahwa job satisfaction meliputi 6 (enam) aspek yaitu: 

a). Gaji, yakni jumlah ganti rugi keuangan yang diterima dan sampai di mana 

ini dianggap sepadan dibandingkan upah orang lain dalam organisasi. 

b). Pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan harus menarik bagi pegawai, memberikan 

kesempatan belajar, dan kesempatan menerima tanggung jawab. Pekerjaan 

yang terlalu mudah memberikan rasa jenuh, akan tetapi pekerjaan terlalu 

berat membuat pegawai tertekan. 

c). Promosi. Merupakan proses pemindahan dari satu jabatan ke jabatan 

lainnya yang lebih tinggi di dalam organisasi. Promosi diikuti oleh tugas, 

tanggungjawab, dan wewenang yang baru yang lebih tinggi dari jabatan 

sebelumnya. Kesempatan promosiini memberikan pengaruh yang 

bervariasi terhadap job satisfaction pegawai dalam organisasi. 
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d). Kelompok Kerja. Di dalam organisasi pegawai masuk ke dalam kelompok 

kerja. Kelompok kerja yang kondusif akan memberikan kemudahan 

pegawai bekerja danpada akhimya memberikan kepuasan pegawai. 

e). Pengawasan. Gaya atasan dalam menjalankan pengawasan terhadap 

pegawai dapatberupa memberikan perhatian dan partisipasi pegawai. 

Pengawasan yang memberikanperhatian terhadap kepentingan pegawai 

dan mengajak pegawai berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

terhadap pekerjaan pegawai sendiri akan sulit dilupakan pegawai. 

f). Kondisi kerja. Di dalam organisasi pegawai masuk ke dalam kelompok 

kerja. Kelompok kerja yang kondusif akan memberikankemudahan 

pegawai bekerja dan pada akhimya memberikan kepuasan pegawai 

(Indrasari, 2017). 

 

Sedangkan menurut Locke (dalam Sarinah & Aziz, 2010) menjelaskan 

kelima aspek tersebut sebagai berikut: 

a). Pekerjaan, termasuk minat intrinsik, variasi tugas, kesempatan belajar, 

kesulitan kerja, jumlah kerja, kesempatan untuk berhasil, kontrol terhadap 

langkah-langkah pekerjaan dan metode pekerjaan. 

b). Pembayaran, termasuk jumlah pembayaran, keadilan pembayaran, serta 

cara pembayarannya. 

c). Promosi termasuk keadilan mendapatkan promosi dan kesempatan 

mendapatkan promosi 

d). Pengakuan termasuk penghargaan terhadap prestasi, kepercayaan atas 

tugas yang diberikan serta kritik atas tugas yang dikerjakan. 
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e). Benefit termasuk memperoleh pensiun, mendapat kesehatan, adanya cuti 

Tahunan dan adanya pembayaran pada saat liburan. 

f). Kondisi kerja termasuk jam kerja, jam istirahat, peralatan kerja, temperatur 

di tempat kerja, ventilasi, kelembaban, lokasi serta tata ruang kerja. 

g). Supervisi termasuk gaya dan pengaruh supervisi, hubungan manusia dan 

keterampilan administratif. 

h). Rekan kerja termasuk kompetensi, saling membantu, dan keramahan antar 

rekan kerja. 

i). Perusahaan dan manajemen termasuk kebijakan akan perhatian terhadap 

pekerja baik untuk pembayaran ataupun benefitbenefit. 

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan aspek-aspe job satisfaction 

yaitu : perkerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan, kelompok kerja, 

kondisi kerja. 

 

C. Hubungan Job satisfaction dengan Komitmen Organisasi 

Porter mendefinisikan job satisfaction adalah selisih dari sesuatu yang 

seharusnya ada dengan sesuatu yang sesungguhnya ada. Semakin kecil selisih 

kondisi yang seharusnya ada dengan kondisi yang sesungguhnya ada, maka 

seseorang cenderung merasa semakin puas (Akilah,2017). 

Job satisfaction sangat berperan dalam membentuk kedisiplinan, komitmen 

dan kinerja karyawan yang kemudian berpengaruh terhadap kualitas layanan dalam 

usaha mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya bahwa seseorang dalam bekerja 
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akan merasa nyaman dan tinggi kesetiannya pada perusahaan apabila dalam bekerja 

memperoleh job satisfaction sesuai dengan apa yang diinginkan (Koesmono, 2006). 

Ketika seseorang mendapatkan job satisfaction yang tinggi terhadap 

organisasi, karyawan akan memberikan pelayanan yang baik jika dan begitu juga 

sebaliknya, ketika karyawan tidak mengalami kepuasan maka pelayanan yang 

diberikan tidak memuaskan.  

Banyak penelitian yang menemukan adanya keterkaitan antara job 

satisfaction dengan komitmen organisasi, walaupun hasilnya tidak selalu konsisten. 

Mathieu, menyatakan job satisfaction mendahului variabel komitmen organisasi, 

sedangkan Bateman dan Stresser, menyatakan bahwa komitmen organisasi 

mendahului job satisfaction. Selain itu menunjukkan hubungan timbal balik antara 

komitmen organisasi dan job satisfaction (Devi, 2009) 

Menurut Vander berg dan Lance yang melakukan pengujian hubungan antara 

job satisfaction dan komitmen organisasional menemukan bukti empiris yang 

mendukung bahwa antecendent job satisfaction adalah komitmen organisasional. 

Temuan ini didukung oleh analisis structural parameter estimates yang 

menunjukkan hubungan job satisfaction dan komitmen organisasional yang 

signifikan kuat.  Para ahli terdahulu menyatakan dalam penelitiannya bahwa apabila 

seseorang  merasa telah terpenuhi semua kebutuhan dan keinginannya oleh 

organisasi (puas), maka secara otomatis dengan penuh kesadaran mereka akan 

meningkatkan tingkat komitmen yang ada dalam dirinya (Andini, 2006). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Luthansyang menyatakan bahwa variabel yang positif 

terhadap job satisfaction yaitu tipe pekerjaan itu sendiri, gaji dan bayaran, 
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kesempatan dapat promosi, atasan mereka dan rekan kerja dapat terpenuhi, maka 

komitmen terhadap organisasi akan timbul dengan baik. Sehingga job satisfaction 

akan berdampak pada komitmen organisasi (Yusuf & Syarif, 2017). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Job Satisfaction 

menjadi determinan utama atau fakor dari Komitmen Organisasi karyawan. Pekerja 

yang puas akan lebih suka berbicara positif tentang organisasinya. 

Kerangka konseptual antara Job Satisfaction Ketika dengan Komitmen 

Organisasi dapat dilihat pada bagan berikut ini 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

        +   

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian  dalam kerangka  konseptual di atas, maka penulis 

mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif 

antara Job Satisfaction dengan Komitmen Organisasi Pada Karyawan 

Percetakan Digital Printing di Kota Banda Aceh. 

 

Job Satisfaction Komitmen Organisasi 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara dua 

variabel, menguji, teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. 

Pendekatan ni disebut dengan pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017).  

Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

dirancang sebagai sebuah penelitian Korelasional. Adapun metode penelitian yang 

digunakan adalah korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2017). 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas (X)/jalur : Job satisfaction 

2. Variabel Terikat (Y) : Komitmen organisasi 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

untuk memperjelas pengertian variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini, maka perlu untuk dijelaskan definisi secara operasional. Berikut 

ini merupakan definisi operasional pada tiap-tiap variabel :
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1. Job Satisfaction 

Job satisfaction merupakan hasil dari persepsi pekerja tentang 

bagaimana pekerjaan mereka memberikan apa yang dianggap penting. 

 

2. Komitmen Organisasi 

komitmen organisasi sebagai suatu konstruk psikologis yang 

merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya 

dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan 

keanggotaannya dalam berorganisasi. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Adapaun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan percetakan 

Digital Printing yang berjumlah 68 orang. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

mengunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi 

(Nanang, 2010). Teknik sampling merupakan teknik dalam pengambilan 

sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Total Sampling, yaitu sampel yang diambil meliputi keseluruhan unsur 
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populasi. Dalam pengambilan sampel, peneliti mengambil seluruh sampel 

dengan jumlah 68 orang karyawan (Sugiyono, 2017). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Instrumen Penelitian  

Tahapan pertama dalam pelaksanaan penelitian yaitu mempersiapkan alat 

ukut untuk pengumpulan data penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat 

ukur skala psikologi dan angket yaitu, skala Job satisfaction dan angket 

Komitmen Organisasi. Skala penelitian berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan 

yang favorable dan un-favorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan 

yang mendukung atribut yang dikukur, sedangkan pernyataan un-favorable 

merupakan pernyataan yang tidak mendukung atribut yang diukur (Azwar, 

2016). Alternatif pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan skala likert, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 

dan sangat tidak sesuai (STS).  

a). Skala Job Satisfaction 

Aspek-aspek Job satisfaction menurut Luthans meliputi 5 (lima) aspek 

yakni : 

a. Pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan harus menarik bagi pegawai, memberikan 

kesempatan belajar, dan kesempatan menerima tanggung jawab. Pekerjaan 

yang terlalu mudah memberikan rasa jenuh, akan tetapi pekerjaan terlalu 

berat membuat pegawai tertekan. 
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b. Peluang promosi. Merupakan proses pemindahan dari satu jabatan ke 

jabatan lainnya yang lebih tinggi di dalam organisasi. Promosi diikuti oleh 

tugas, tanggungjawab, dan wewenang yang baru yang lebih tinggi dari 

jabatan sebelumnya. Kesempatan promosi ini memberikan pengaruh yang 

bervariasi terhadap job satisfaction pegawai dalam organisasi 

c. Upah, yakni jumlah ganti rugi keuangan yang diterima dan sampai di mana 

ini dianggap sepadan dibandingkan upah orang lain dalam organisasi. 

d. Pengawasan. Gaya atasan dalam menjalankan pengawasan terhadap 

pegawai dapat berupa memberikan perhatian dan partisipasi pegawai. 

Pengawasan yang memberikan perhatian terhadap kepentingan pegawai 

dan mengajak pegawai berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

terhadap pekerjaan pegawai sendiri akan sulit dilupakan pegawai 

e. Kelompok Kerja. Di dalam organisasi pegawai masuk ke dalam kelompok 

kerja. Kelompok kerja yang kondusif akan memberikan kemudahan 

pegawai bekerja danpada akhimya memberikan kepuasan pegawai 

(Indrasari, 2017). 
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Tabel 3.1 

Blue Print Job Satisfaction 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Gaji 1,3,5 2,4,6 6 

2. 
Pekerjaan Itu 

Sendiri 
7,9,11,13,15 8,10,12,14,16 10 

3. Promosi Kerja 17,19,21,23 18,20,22,24 8 

4 
Kelompok 

kerja 
25,27 26,28 4 

5 Pengawasan 29,31,33,35,37 30,32,34,36,38 10 

6 Kondisi Kerja 39 40 2 

Total 20 20 40 

 

Skala Job Satisfaction pada karyawan percetakan digital printing di kota 

banda aceh mempuyai empat pilihan jawaban. Yaitu sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaiannya dimulai dari 

skor empat sampai skor satu untuk item favorable, dan dimulai dari skor satu 

sampai skor empat untuk item unfavorable. 

 

Tabel 3.2 

Skor Item Skala Job Satisfaction 

Jawaban Favorabel Unfavorabel 

SS (SangatSetuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (TidakSetuju) 2 3 

STS (SangatTidakSetuju) 1 4 

 

 

b). Skala Komitmen Organisasi 

Adapun aspek-aspek komitmen organisasi menurut Mayer dan Allen 

terdiri dari  3 aspek, yaitu : 
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a. Komitmen afektif (affective commitment) berhubungan dengan ikatan 

emosional karyawan, identifikasi karyawan dan keterlibatan karyawan 

pada organisasi. Dengan seperti ini maka karyawan yang memiliki 

komitmen afektif yang kuat akan terus mempertahankan diri untuk bekerja 

dalam organisasi karena memang keinginannya sendiri untuk melakukan 

hal tersebut. omitmen afektif menunjukkan bahwa keberadaan seseorang 

dalam organisasi karena hal tersebut memang diinginkannya. Melalui 

komitmen ini terbentuk sense of belonging yang kuat terhadap organisasi 

karena anggota merasakan berbagai pengalaman positif yang menimbulkan 

perasaan nyaman serta pengalaman yang memuaskan kebutuhan individu 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. 

b. Komitmen kontinyu (continue commitment) berhubungan dengan persepsi 

seseorang tentang keuntungan atau resiko yang akan didapatkan jika 

meninggalkan organisasi tersebut. Dengan kata lain, aspek ini melibatkan 

pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan 

alternative lain yang tersedia bagi orang tersebut.  

c. Komitmen normatif (normative commitment)berhubungan dengan moral 

yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi 

yang memperkerjakannya sehingga harus tetap berada di organisasi 

tersebut. (Yusuf & Syarif,2018) 

 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Komitmen Organisasi 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Komitmen Afektif 1,3,5,7,9,11 2,4,6,8,10,12 12 
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2. Komitmen Kontinyu 13,15,17 14,16,18 6 

3. Komitmen Normatif 19,21 20,22 4 

Total 11 11 22 

 

Skala Komitmen Organisasi pada karyawan percetakan digital printing 

di kota banda acehmempuyai empat pilihan jawaban. Yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaiannya 

dimulai dari skor empat sampai skor satu untuk item favorable, dan dimulai 

dari skor satu sampai skor empat untuk item unfavorable. 

 

Tabel 3.4 

Skor Item Skala Komitmen Organisasi 

 

Jawaban Favorabel Unfavorabel 

SS (SangatSetuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (TidakSetuju) 2 3 

STS (SangatTidakSetuju) 1 4 

 

2. Prosedur Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu perlu dipersiapkan alat 

ukur untuk memperoleh data dalam penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala psikologi dan angket. Skala psikologi ini disusun dengan 

menggunakan skala likert. Melalui skala likert, awal penyusunan skala psikologi 

dimulai dari melakukan identifikasi tujuan yang akan diukur, yaitu memilih 1 

definisi konsep psikologi, mengenali dan memahami dengan seksama teori yang 

mendasar dari konsep psikologi yang hendak diukur. Definisi dari konsep 

psikologi tersebut kemudian dirumuskan menjadi aspek perilaku kemudian aspek 

tersebut dijabarkan menjadi indikator perilaku titik indikator tersebut kemudian 
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dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang dirumuskan secara favorable dan unfavorable 

mengenai variabel yang akan diteliti (Azwar, 2016). 

 

3. Uji Validitas 

    Validitas menurut (Azwar, 2012) berasal dari kata validity yang 

mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 

atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dikenakannya tes tersebut. 

Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) 

yaitu isi tes harus tetap relevandan tidak keluar dari batas tujuan pengukuran. 

Penujian validitas isi tidak menggunakan analisis statistik, akan tetapi 

menggunakan rasio (logika). Di mana pengujian terhadap skala memerlukan 

beberapa penilai yang kompeten untuk menyatakan bahwa suatu item adalah 

relevan dengan tujuan ukur skala. Skala yang disusun akan dinilai oleh beberapa 

orang reviewer yang telah lulus strata dua (S2) dan memiliki keahlian dibidang 

Psikologi. Dengan item yang relevan tersebut maka bila secara umum para penilai 

berpendapat sama, maka proses validitas terhadap item selesai  (Azwar, 2016). 

Pengukuran validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Content Validity Ratio (CVR). Data yang diperoleh untuk menghitung CVR 

diperoleh dari para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME). SME diminta 

untuk menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung 
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tujuan apa yang hendak diukur Suatu sistem dikatakan esensial apabila aitem 

tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2012). 

Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR  0,00 berarti 

50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 

2016).  

 

Adapun CVR di rumuskan sebagai berikut: 

CVR= ( 2ne / n ) – 1 

Keterangan:  

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item esensial  

n   = Banyaknya SME yang melakukan penilaian  

 

 

4. Uji Daya Beda Item 

 

Sebelum penulis melakukan analisis reliabilitas, penulis terlebih dahulu 

melakukan analisis daya beda item. Perhitungan daya beda item menggunakan 

koefisien korelasi Product Moment Pearson. Analisis daya beda aitem yang 

penulis lakukan yaitu dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi 

skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan 

menghasilkan koefisien korelasi aitem-total (rix). Perhitungan daya beda aitem-

aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari Cronbach’s Alpha 

Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem-aitem total (Azwar, 

2016). 

Kriteria dalam pemilihan item yang peneliti gunakan berdasarkan korelasi 

item total yaitu menggunakan batasan riX ≥ 0,25 untuk item self monitoring dan 

batasan riX ≥ 0,25 untuk item perilaku konsumtif. Setiap item yang mencapai 
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koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya 

item yang memiliki harga riX kurang dari 0,30 diinterpretasi memiliki daya beda 

yang rendah  (Azwar, 2016). 

 Berikut rumus korelasi product moment: 

 

Keterangan:  

i   = Skor item X = Skor skala 

n  = Banyaknya  responden 

 

5. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya. Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (Azwar, 2016). 

Uji reliabilitas menggunakan teknik teknik Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas 

berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Sekalipun bila koefisien 

reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin 

reliabel, namun kenyataan pengukuran psikologi koefisien sempurna yang 

mencapai angka 1,00 (Azwar, 2016). Adapun untuk menghitung koefisien 

reliabilitas skala menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai 

berikut (Azwar, 2016).   

 

 

riX  
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α = 2 [1-(sy1
2 + sy2

2)/sx
2] 

Keterangan: 

Sy1
2 dan sy2

2 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2 

Sx
2   = Varian skor X 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Berikut adalah beberapa tahap pengolahan data dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Editing  

Editing ialah memeriksa kejelasan dan kelengkapan dari pengisian 

instrumen pengumpulan data. Dilaksanakan editing terhadap kuesioner yang 

telah diisi oleh responden dengan tujuan untuk mencari kesalahan-kesalahan 

dalam kuesioner atau juga kurang adanya keserasian dalam pengisian 

kuesioner (Fatihuddin, 2015). 

 

b. Coding 

Coding ialah proses identifikasi dan klasifikasi  dari setiap pertanyaan 

dalam instrumen pengumpulan data menurut dengan variabel-variabel yang 

diteliti. Coding dilakukan setelah editing titik coding adalah pemberian kode-

kode atau angka terhadap kolom-kolom. Variabel yang dinyatakan dalam 

kuesioner berkaitan dengan keterangan tertentu yang diperlukan (Fatahuddin, 

2015). 

 

c. Kalkulasi 
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Kalkulasi ialah menghitung data yang telah dikumpulkan dengan cara 

menambah atau mengurang, membagi, mengalikan atau lainnya. Dengan 

memilih cara menghitung data tersebut tentu saja telah disesuaikan dengan 

tujuan dari penelitian dan model analisis yang dipakai dalam penelitian ini 

kalkulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan Excel (Fatahuddin, 

2015). 

 

d. Tabulasi data 

Tabulasi data ialah mencatat atau entry data kedalam tabel induk 

penelitian titik tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer yaitu Microsoft word, Excel dan program SPSS versi 20.0 for 

Windows. Kuesioner yang telah diisi oleh responden langsung di entry ke 

dalam program komputer (Fatahuddin, 2015). 

 

2. Analisis Data 

a. Uji prasyarat 

Uji prasyarat Menurut Noor dalam (Amal, 2021) uji prasyarat adalah 

uji yang harus dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Adapun 

beberapa uji prasyarat pada penelitian ini yaitu : 

a) Uji normalitas sebaran 

Uji normalitas sembarang adalah uji yang digunakan untuk 

melihat data berdistribusi normal atau  tidak. Data yang dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p > 0,05), jika nilai 
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signifikansi (q<0.05) maka dara dinyatakan tidak berdistribusi normal 

dengan menggunakan rumus Skweenes dan Kurtosis.  

 

b) Uji Linieritas  

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel secara signifikan memiliki hubungan yang linier 

atau tidak.Kaidah yang digunakan ialah, jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 makavariabel memiliki hubungan yang linier. Uji linearitasdalam 

penelitian ini menggunakan test for linearity. 

 

b. Uji hipotesis. 

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi, maka 

akan dilakukannya uji hipotesis penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu adanya perbedaan Hubungan Job Satisfaction dengan 

Komitmen Organisasi Pada Karyawan Percetakan Banda Aceh. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

statistikPearson correlation product moment. Metode statistik Pearson 

correlation product moment digunakan untuk melihat korelasi atau 

hubungan antara variabelbebas dan variabel terikat dan koefisien korelasi 

dikatakan signifikan apabila (p < 0,05).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 68 karyawan digital printing 

Se-Kota Banda Aceh. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Juli 

2022 sampai tanggal 23 Juni 2022. Data demografi sampel yang diperoleh dari 

penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada 

penelitian ini adalah subjek yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 50 

orang (73,5%), selanjutnya bejenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang 

(26,5%). 

 

Tabel 4.1  

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 50 73,5% 

 Permpuan 18 26,5% 

Jumlah 68 100% 

 

2. Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada 

penelitian ini adalah usia 20-25 yaitu sebanyak 30 orang (44%), selanjutnya usia 

26-30 sebanyak 17 orang (25%), selanjutnya usia 31-35 sebanyak 15 (22%), dan 

usia 36-40 sebanyak 6 (9%) sebagaima pada tabel 4.2 berikut ini
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Tabel 4.2 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia 

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

 20-25 30 44% 

 26-30 17 25% 

Usia 31-35 15 22% 

 36-40 6 9% 

Jumlah 68 100% 

 

3. Subjek Berdasarkan Instansi 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada 

penelitian ini yaitu Alkaysan sebanyak 10 orang (14,7%), selanjutnya instansi 

DJ Digital Printing dan Alis Percetakan dengan sebanyak 8 orang (11,8%), 

selanjutnya instansi Mutiara Digital Printing  dan Berkah Grafika sebanyak 7 

orang (10,3%), selanjutnya instansi Percetakan Alam Advertising, Bina Media 

dan Norifsebanyak 6 orang (8,8%), Menyusul dengan instansi Elhanif 

sebanyak 5 orang (7,4%) sebagaimana pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Instansi 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

 Mutiara Digital Printing 7 10,3% 

 Percetakan Alam Advertising 6 8,8% 

 Percetakan Indah Advertising 5 7,8% 

Nama Instansi Bina Media 6 8,8% 

 Norif 6 8,8% 

 Berkah Grafika 7 10,3% 

 Elhanif 5 7,4% 

 Alis Percetakan 8 11,8% 

 Alkaysan 10 14,7% 

 DJ Digital Printing 8 11,8% 

Jumlah 68 100% 

B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Administrasi Penelitian 
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Persiapan sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat 

permohonan izin penelitian yaitu di bagian akademik Fakultas Psikologi UIN 

Ar-Raniry. Selanjutnya peneliti mengirimkan surat permohonan izin tersebut 

kepada pihak Biro Mahasiswa. 

 

2. PelaksanaanValidasi 

Pelaksanaan validasi skala penelitian dilakukan saat ujian 

komprehensif setelah diadakannya seminar proposal.  

a. Hasil Validasi Alat Ukur 

Validasi penelitian ini menggunakan komputasi conten validity 

ratio skala organizational citizenship behavior yang diestimasi dan 

dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert judgment 

dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah masing-masing aitem 

mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk 

mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah di susun akan dinilai oleh 

dua orang expert judgment. Hasil CVR dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah 

ini : 

Hasil komputasi CVR dari skala menggunakan metode expert 

judgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

a). Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Job Satisfactin 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala 

Job Satisfacton, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan 
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nilai di atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan 

valid pada tabel 4.4 

Tabel 4.4  

Koefisien CVR Job Satisfaction 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1 1 11 1 21 1 31 1 

2 1 12 1 22 1 32 1 

3 1 13 1 23 1 33 1 

4 1 14 1 24 1 34 1 

5 1 15 1 25 1 35 1 

6 1 16 1 26 1 36 1 

7 1 17 1 27 1 37 1 

8 1 18 1 28 1   

9 1 19 1 29 1   

10 1 20 1 30 1   

 

b). Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Komitmen Organisasi 

Hasil komputasi content validity ratio skala yang peneliti gunakan 

diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui 

expert judgment  dari beberapa orang expert  untuk memeriksa apakah 

masing-masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh 

karena itu, untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun 

akan dinilai oleh 3 orang expert judgment dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 

Koefisien CVR Komitmen Organisasi 

No Koefisien CVR No Koefisien CVR 

1 1 11 1 

2 1 12 1 

3 1 13 1 

4 1 14 1 

5 1 15 1 

6 1 16 1 

7 1 17 1 

8 1 18 1 

9 1 19 1 

10 1 20 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala 

optimisme, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai 

di atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid. 

 

b. Uji Beda Daya Aitem  

a). Uji Beda Daya Aitem skala Job Staticfaction 

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Job Staticfaction 

dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini. 

Tabel 4.6  

Koefisien Daya Beda Item Skala Job Staticfaction 

No Rix No Rix No Rix No Rix 

1 -0.285 11 0.852 21 0.973 31 0.987 

2 -0.106 12 0.962 22 0.992 32 0.991 

3 0.083 13 0.910 23 0.979 33. 0.988 

4 0.468 14 0.976 24 0.992 34 0.990 

5 0.368 15 0.938 25 0.983 35 0.988 

6 0.757 16 0.982 26 0.994 36 0.991 

7 0.608 17 0.955 27 0.983 37 0.989 
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 Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dari 40 aitem diperoleh nilai 

koefisien korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,3 sebanyak 3 aitem yaitu 

aitem 1,2, dan 3 aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 37 aitem lain 

dilanjutkan uji reliabilitas. 

 

b). Uji Beda Daya Aitem Komitmen Organisasi 

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala komitmen 

organisasidapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7  

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Komitmen Organisasi 

No Rix No Rix No Rix 

1 -0.143 11 0.892 21 0.949 

2 0.025 12 0.988 22 0.961 

3 0.150 13 0.912   

4 0.563 14 0.981   

5 0.510 15 0.949   

6 0.836 16 0.977   

7 0.683 17 0.954   

8 0.931 18 0.972   

9 0.809 19 0.952   

10 0.983 20 0.966   

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dari 22 aitem diperoleh nilai 

koefisien korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,3 sebanyak 3 aitem yaitu 

aitem 1,2, dan 3 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 19 

aitem lain dilanjutkan uji reliabilitas. 

 

 

 

 

 

 

8 0.870 18 0.989 28 0.994 38 0.991 

9 0.778 19 0.966 29 0.986 39 0.989 

10 0.939 20 0.991 30 0.991 40 0.991 
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c. Hasil Analisis Reliabilitas Alat Ukur 

Hasil analisis reliabilitas uji coba tahap pertama pada skala job 

satisfaction diperoleh α = 0,988 selanjutnya hasil analisis reliabilitas pada skala 

job satisfaction kedua diperoleh α = 0,761. Sedangkan analisis reliabilitas uji 

coba tahap pertama pada skala Komitmen Organisasi diperoleh α = 0,970 

selanjutnya peneliti hasil analisis reliabilitas pada skala penyesuaian diri tahap 

kedua diperoleh α = 0,724. Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas di atas, 

peneliti memaparkan blue print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana 

yang dipaparkan pada tabel di bawah ini 

Tabel 4.8 

Blue Print Job Satisfaction 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Gaji 5 4,6 3 

2. 
Pekerjaan Itu 

Sendiri 
7,9,11,13,15 8,10,12,14,16 10 

3. Promosi Kerja 17,19,21,23 18,20,22,24 8 

4 Kelompok kerja 25,27 26,28 4 

5 Pengawasan 29,31,33,35,37 30,32,34,36,38 10 

6 Kondisi Kerja 39 40 2 

Total 20 20 37 
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Tabel 4.9 

Blue Print Skala Komitmen Organisasi 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1. 
Komitmen 

Afektif 
5,7,9,11 4,6,8,10,12 12 

2. 
Komitmen 

Kontinyu 
13,15,17 14,16,18 6 

3. 
Komitmen 

Normatif 
19,21 20,22 4 

Total 11 11 19 
 

C. Hasil Penelitian 

1. Kategorisasi Data 

Pembagian kategori sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang  

(ordinal). Menurut Azwar (2016) kategorisasi jenjang merupakan kategorisasi 

yang menempatkan individu-individu ke dalam kelompok yang posisinya 

berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. 

Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat kategori skor subjek 

berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi. Karena kategorisasi ini 

bersifat relatif maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang 

diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penempatan itu berada dalam 

pekategorisasian. Deskripsi dan hasil penelitian tersebut dapat dijadikan suatu 

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari 3 kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. 

Analisis data deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data hipotetik 

(yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kejadian di lapangan) dari 

variabel skala Job Satisfaction dan Komitmen Organisasi. Deskripsi data hasil 
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penelitian adalah sebagai berikut : 

a). Skala Job Satisfaction 

Tabel 4.10  

Deskripsi Data Penelitian Job Satisfaction 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Xmaks Xmin M SD Xmaks Xmin M SD 

Job 

Satisfaction 
148 37 92,5 18,5 140 101 120,83 5.69 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan 

jawaban. 

Xmaks (Skor 

maksimal) 

= Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan 

jawaban. 

M (Mean) = Dengan rumus µ (skor maks+skor min)/2 

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, 

maka analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban 

minimal adalah 37 dan jawaban maksimal adalah 148, dengan nilai rata-rata 

92,5 dan 18,5 nilai standar deviasi. Sedangkan secara empirik Job 

Satisfaction menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 101 dan jawaban 

maksimal adalah 140 dengan nilai rata-rata 120,83 dan 5,69 nilai standar 

deviasi. 

Deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam  

pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal). Berikut ini rumus pengkategorisasian pada skala Job Satisfaction. 
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Rendah  = X < M - 1SD  

Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1 SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan : 

X  = Rentang butir pernyataan 

M  = Mean (rata-rata) 

SD  = Standar Deviasi  

 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat 

hasil kategorisasi skala Job Satisfaction adalah sebagaimana tabel 4.11 

berikut 

Tabel 4.11 

Kategorisasi Job Satisfaction 

Kategorisasi Interval Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah X <115.14 4 5.9% 

Sedang 115.14 ≤ X <126.52 55 80.9% 

Tinggi X ≥ 126.52 9 13.2% 

Jumlah 68 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka hasil kategorisasi pada responden 

penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 4 orang (5,9%) 

memiliki Job Satisfaction yang rendah, 55 orang (80,9%) memiliki Job 

Satisfaction yang sedang dan 9 orang (13,2%) yang memiliki. Job 

Satisfaction yang tinggi. persentase terbanyak yaitu pada kategori sedang. 

 

b). Skala Komitment Organisasi 

Tabel 4.12 

Deskripsi Data Penelitian Skala Komitmen Organisasi 

Variabel 

Data Hipotetik Data Empirik 

Xmak

s 

Xmi

n 

M S

D 

Xmak

s 

Xmi

n 

M SD 

Komitmen

t 

Organisasi 

76 19 
47,

5 
9.5 73 48 

61,8

5 

3.1

5 
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan 

jawaban. 

Xmaks (Skor 

maksimal) 

= Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan 

jawaban. 

M (Mean) = Dengan rumus µ (skor maks+skor min)/2 

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, 

maka analisis deskriptif secara hipotetik Komitmen Organisasi menunjukkan 

bahwa jawaban minimal adalah 19 dan  jawaban maksimal 76 dengan nilai 

rata-rata 47,5 dan standar deviasi 9,5. Sedangkan secara empirik Komitmen 

Organisasi menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 48 dan jawaban 

maksimal 73   dengan nilai rata-rata 61,85 dan standar deviasi 3,15 Deskripsi 

data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian 

sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan 

tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut 

ini rumus pengkategorisasian pada skala Komitmen Organisasi. 

Rendah  = X < M - 1SD  

Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1 SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan : 

X  = Rentang butir pernyataan 

M  = Mean (rata-rata) 

SD  = Standar Deviasi  

 

 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka 

didapat hasil kategorisasi skala kesabaran adalah sebagaimana tabel 4.13 

berikut. 
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Tabel 4.13 

Kategorisasi Komitmen Organisasi 

Kategorisasi Interval Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah X <58,7 2 2,9% 

Sedang 58,7≤ X <65 58 85,3% 

Tinggi X ≥ 65 8 11,8% 

Jumlah 68 100% 

 

Berdasarkan  tabel 4.13 di atas, maka hasil kategorisasi pada 

responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 2 orang 

(3,2%) memiliki Komitmenyang rendah, 58 orang (85,3%) memiliki 

Komitmenyang sedang dan 8 orang (11,8%) yang  memiliki Komitmen yang 

tinggi. Artinya, dapat disimpulkan bahwa pada kategorisasi Komitmen 

persentase terbanyak yaitu pada kategori Sedang. 

 

2. Uji Prasyarat 

a). Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji normalitas sebaran menggunakan nilai Z skweness dan Z 

kurtosis. Batas toleransi Z skweness dan Z kurtosis yang masih dianggap normal 

adalah antara -1,96 sampai 1,96 namun sering dibulatkan -2 sampai 2. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Nomalitas Sebaran 

Variabel Penelitian Koefisien skewness Koefisien kurtosis 

Komitmen Organisasi 0,236 8,074 

Job Satisfaction 0.087 4,580 
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Berdasarkan tabel diatas diatas hasil uji normalitas sebaran Komitmen 

Organisasi diperoleh nilai skewness 0,236 dan kurtosis 8,074 sedangkan Job 

Satisfaction diperoleh nilai skewness 0.087dan kurtosis 4,580 masih berada 

antara -1,96 sampai 1,96 maka dapat disimpulkan berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi uji normalitas sebaran. 

  

b). Uji Linieritas Hubungan 

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua 

variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji 

linieritas menggunakanlinearity, dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang dapat ditarik lurus apabila nilai signifikansi pada linieritas kurang dari 0,05. 

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini 

diperoleh data yang tertera pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.15  

Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel Penelitian Linearity Ρ 

Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi 67.663 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 22.00, diperoleh linearity = 67.663dan ρ = 0,000 

(p<0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat linear dan tidak menyimpang 

dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara kesabaran dengan penyesuaian diri. Artinya data tersebut dapat 

digunakan untuk uji hipotesis. 

c). Uji Hipotesis 

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah uji 
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hipotesis yang dilakukan dengan analisis Korelasi Product Moment dari Pearson. 

Hal ini dikarenakan kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan linier. 

Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara kepercayaan diri 

dengan optimisme Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.16 

Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Person Correlation  Ρ 

Job Satisfaction dan Komitmen Organisasi 0,658 0,000 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,658yang 

menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara  

Job Satisfactiondengan Komitmen Organisasi. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Job Satisfactionmaka semakin tinggi 

pulaKomitmen Organisasiyang dimiliki oleh  karyawan digital printing Kota 

Banda Aceh, sebaliknya semakin rendahJob Satisfactionmaka semakin rendah 

pulaKomitmen Organisasi yang dimiliki oleh  karyawan digital printing Kota 

Banda Aceh. 

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

ρ = 0,00 (ρ < 0,05) yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara Job Satisfaction dengan Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh  

karyawan digital printing Kota Banda Acehyang artinya hipotesis penelitian 

diterima, sedangkan sumbangan relatif  hasil penelitian kedua variabel dapat 

dilihat pada tabel 4.17 berikut.  

Tabel 4.17  

Analisis Measure of Association 

Measure of Association 

 
r2 

Job Satisfaction dengan Komitmen Organisasi 0,433 
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Berdasarkan tabel measure of association diatas menunjukkan bahwa 

nilai R square (r2) = 0,433 yang artinya terdapat 43,3% pengaruh job 

satisfaction dengan komitmen organisasi pada pada karyawan digital printing 

kota Banda Aceh, sementara 56,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang lain. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan uji Pearson correlation 

Product Moment maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,658 dengan taraf  

signifikansi 0,000 (p < 0,05). hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara Job Satisfaction dengan Komitmen Organisasi yang 

dimiliki oleh Karyawan Percetakan Digital Printing di Kota Banda Aceh. Semakin 

tinggi Job Satisfaction maka semakin tinggi pula Komitmen Organisai pada 

karyawan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu yang 

menyebutkan bahwasanya individu denganjob satisfaction tinggi maka lebih 

berpeluang untuk berkomitmen organisasional tinggi (Zakiah, Nurrizka, 

Nurdiantami, & Hardy, 2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Muhadi, 2007) 

menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasi, hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat 

ditingkatkan apabila job satisfaction karyawan merasa terpenuhi dengan baik. 

Sementara hasil data empirik menunjukkan bahwa karyawan dengan Job 

Satisfaction pada tingkat tinggi 9 orang (13,2%), tingkat sedang 55 orang (80,9%) 
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dan rendah 4 orang (5,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Job 

Satisfaction pada karyawan sedang. Adapun hasil data empirik komitmen kerja 

menunjukkan karyawan dengan komitmen kerja tinggi 8 orang (11,8%), memiliki 

komitmen sedang 58 orang (85,3%) dan memiliki komitmen rendah 2 orang (3,2%) 

Maka, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi pada pada karyawan berada 

pada kategori Sedang. 

Merujuk pada hasil penelitian ini, salah satu faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi adalah job satisfaction (Yusuf & Syarif, 2017). Berdasarkan 

analisis korelasi yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Job Satisfactiondengan Komitment Organisasi. Hal 

ini didasarkan pada perhitungan statistik yang telah dilakukan dan dapat dilihat nilai 

taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai 

korelasi r = 0,651 dengan p = 0,000 dan r squared = 0,423 (42,3%) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara job 

satisfaction  dengan komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan percetakan 

digital printing di Kota Banda Aceh, semakin tinggi job satisfaction maka semakin 

tinggu Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh karyawan percetakan digital 

printing di Kota Banda Aceh, sebaliknya semakin rendah job satisfaction maka 

semakin renadah pula Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh karyawan 

percetakan digital printing di Kota Banda Aceh. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis 

dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa adalah : 

1. Bagi Pegawai  

Bagi pegawai diharapkan agar meningkatkan kepuasan kerja dengan cara 

bersemangat dalam bekerja, menjalin hubungan baik dengan rekan kerja, 

sehingga bekerja dengan suasana menyenangkan dan rekan kerja yang 

menyenangkan, loyalitas dan keinginan kita untuk tetap berkerja di perusahaan 

tersebut akan selalu ada.
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2. Bagi Instansi 

Bagi Instansi atau perusahaan diharapkan dapat memberikan pelatihan-

pelatihan dan promosi jabatan bagi karyawan agar kedepan karyawan mampu 

meningkatkan komitmen dalam bekerja, juga memperhatikan aspek-aspek 

kepuasan kerja lainnya seperti ketepatan waktu memberikan upah, memberikan 

fasilitas kerja yang baik, dan memberikan pengawasan dalam bekerja.  

 

3. Bagi peneliti  

Selanjutnya Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya lebih 

memperdalam pengetahuan tentang kepuasan kerja dan komitmen organisas 

sehingga dapat menghubungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 

Diharapkan juga dapat menambah dan memperkaya penyajian data yang lebih 

beragam sehingga dapat memperluas pengetahuan dunia penelitian
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Saya kurang terlibat dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh perusahaan Saya sangat senang bekerja disini meskipun pekerjaan itu sulit Saya jenuh dalam bekerja Selama saya bekerja, saya mendapatkan lingkungan kerja yang memberikan banyak pengalaman positif Saya mendapatkan hal negatif dari lingkungan tempat saya bekerja Atasan saya selalu memberikan rasa nyamanan dalam bekerja Atasan saya tidak memperhatikan kenyamana karyawan dalam lingkungan pekerjaanSaya merasa sangat puas bekerja disini karena kebutuhan saya selalu terpenuhi Saya tidak mendapatkan hak sebanding dengan apa yang saya kerjakan Saya lebih memilih bekerja meskipun ada acara keluarga Saya lebih mementingkan keluarga disbanding pekerjaan saya Saya tidak boleh menyia-nyiakan bekerja disini karena kesempatan tidak datang dua kali Walaupun saya dipecat nantinya, banyak percetakan yang mau menerima saya Menurut saya bekerja di percetakan adalah sebuah kesempatan yang mungkin tidak didapatkan oleh orang lain Saya yakin banyak lowongan percetakan yang nantinya akan menerima saya Menurut saya, saya harus tetap bertahan di perusahaan ini karena atasan sudah sangat baik memperlakukan saya Saya berniat untuk mengundurkan diri karena saya tidak memiliki tanggung jawab yang besar Saya tidak akan meninggalkan perusahaan karena kondisi perusahaan sedang sangat sulitSaya merasa perusahaan tidak bisa mempertahankan posisi saya karena mengalami kondisi yang sulit 
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Saya merasa kecewa ketika karyawan lain menerima gaji di atas saya Saya puas dengan perusahaan yang telah memberikan gaji dengan tepat waktu Karena gaji saya terlambat, maka saya tidak yakin akan bertahan lama di perusahaan iniSaya merasa senang dengan apa yang saya kerjakan di percetakan Terkadang saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang saya kerjakan Menurut saya bekerja di percetakan digital printing adalah passion saya Bekerja di percetakan digital printing merupakan bukan passion saya Atasan saya memberikan peluang untuk mengikuti kegiatan pengembangan  keahlian Saya tidak diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengembangan keahlian Saya diberikan kepercayaan oleh atasan untuk membantu di bidang keuangan perusahaan Atasan saya tidak memberikan kepercayaan lebih pada jabatan lainnya Untuk meningkatkan kualitas kerja saya, Atasan memberikan tanggung jawab yang lebih tinggi  Atasan saya hanya ingin saya bekerja pada bidang yang telah saya kuasai Perusahaan tempat saya berkerja memberikan tugas kepada saya sesuai dengan jabatan yang dipromosikan Saya merasa instansi tempat saya bekerja memberikan tugas yang tidak susuai dengan jabatan yang dipromosikan Perusahaan tempat saya bekerja memberikan tanggung jawab sesuai dengan jabatan yang dipromosikan Tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan kepada saya tidak sesuai dengan jabatan yang dipromosikan oleh Atasan Saya diberikan wewenang yang sesuai dengan jabatan yang baru saya terima Wewenang yang saya terima tidak sesuai dengan jabatan yang baru saya terima Jabatan yang baru saya terima dapat memberikan wewenang yang lebih tinggi kepada saya Saya tidak dapat bekerja di jabatan yang baru karena saya tidak diberikan wewenang Saya merasa nyaman dalam bekerja karena semua karyawan yang ramah kepada saya Saya merasa terganggu dengan sikap karyawan lain yang tidak saling menghargai Saya merasa terbantu dengan adanya rekan kerja yang dapat saling bekerja sama Saya merasa terbenani dengan rekan kerja yang tidak dapat bekerja sama Saya sangat senang ketika atasan saya memperhatikan apa yang saya kerjakan Saya merasa kecewa ketika apa yang saya kerjakan selalu tidak dihargai oleh atasan Atasan selalu ikut serta untuk dapat menyelesaikan masalah dalam pekerjaan saya. Atasan jarang membantu ketika ada permasalahan pada karyawan dalam bekerja. Atasan di tempat saya bekerja sering membangun komunikasi yang baik dengan karyawan Atasan sangat jarang unuk dapat berbaur dengan sesama karyawan Saya merasa terbantu dengan adanya atasan yang dapat menyatukan rekan kerja Saya merasa pendapat saya tidak di indahkan oleh sesama rekan di tempat saya bekerja Saya merasa diperhitungkan dengan adanya dukungan terhadap ide-ide yang saya sampaikan kepada Atasan Saya merasa tidak dihargai karena ide yang saya berikan tidak di indahkanSaya merasa nyaman bekerja diperusahaan yang kondusif Perusahaan yang tidak kondusif membuat saya merasa tidak betah 
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